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ABSTRAK 

 

Muhammad Bayu Prasetyo, NIRM 01.02.18.026. Motivasi Petani Terhadap 

Pengendalian Hama Kepik Penghisap Buah Kakao (Helopeltis sp) Menggunakan 

Insektisida Nabati Pada Tanaman Kakao. Pengkajian ini bertujuan untuk mengkaji 

tingkat motivasi petani dalam pengendalian hama kepik penghisap buah kakao 

(Helopeltis sp) menggunakan insektisida nabati pada tanaman kakao. Pengkajian 

ini dilaksanakan di Kecamatan Sibiru-biru Kabupaten Deli Serdang pada bulan 

April sampai dengan Juni 2022. Metode pengumpulan data yang digunakan adalah 

wawancara dan penyebaran kuisioner yang telah di uji validitas dan realibilitasnya, 

sementara metode analisis data menggunakan skala likert dan regresi linier 

berganda. Hasil pengkajian ini menunjukkan bahwa tingkat motivasi petani dalam 

pengendalian hama kepik penghisap buah menggunakan insektisida nabati yaitu 

dengan presentase 82,5%. Sementara hasil regresi linier berganda terhadap faktor-

faktor yang mempengaruhi motivasi petani terhadap pengendalian hama kepik 

penghisap buah (Helopeltis sp) menggunakan insektisida nabati pada tanaman 

kakao diperoleh persamaan sebagai berikut Y = 5.127 + 0.095X1 – 0.235X2 – 

0.358X3 + 0.092X4 + 0.465X5 + 0.370X6 + 0.488X7 + e.  Secara simultan varabel 

umur, Pendidikan formal, luas lahan, pengalaman berusahatani, ketersediaan 

informasi, ketersediaan modal, dan peran penyuluh berpengaruh terhadap motivasi 

petani terhadap pengendalian hama kapik penghisap buah (Helopeltis sp) 

menggunakan insektisida nabati dengan nilai Fhitung (14.265) > Ftabel (2,18). 

 

Kata Kunci : motivasi, pengendalian hama, insektisida nabati, regresi linier 

berganda 

 

 

 

 

 

 

 

 



ABSTRACT 

 

Muhammad Bayu Prasetyo, NIRM 01.02.18.026. Farmers' Motivation Against Pest 

Control of Cocoa Fruit Sucking Ladybugs (Helopeltis sp) Using Vegetable 

Insecticides on Cocoa Plants. This study aims to examine the level of motivation of 

farmers in controlling cocoa pod-sucking ladybugs (Helopeltis sp) using vegetable 

insecticides on cocoa plants. This study was carried out in Sibiru-biru District, Deli 

Serdang Regency from April to June 2022. The data collection method used was 

interviews and questionnaires that had been tested for validity and reliability, while 

the data analysis method used a Likert scale and multiple linear regression. The 

results of this study indicate that the level of motivation of farmers in controlling 

fruit-sucking ladybugs using vegetable insecticides is 82.5%. While the results of 

multiple linear regression on the factors that influence the motivation of farmers to 

control fruit-sucking ladybugs (Helopeltis sp) using botanical insecticides on cocoa 

plants obtained the following equation Y = 5.127 + 0.095X1 – 0.235X2 – 0.358X3 

+ 0.092X4 + 0.465 X5 + 0.370X6 + 0.488X7 + e. Simultaneously, the variables of 

age, formal education, land area, farming experience, availability of information, 

availability of capital, and the role of extension agents influence the motivation of 

farmers to control fruit-sucking kapok pests (Helopeltis sp) using vegetable 

insecticides with a value of Fcount (14.265) > Ftable (2 ,18). 

 

Keywords: motivation, pest control, botanical insecticides, multiple linear 

regression 
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I. PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Tanaman kakao (Theobroma cacao L) merupakan salah satu komoditi  

andalan nasional yang berperan penting dalam perekonomian Indonesia terutama 

dalam menyediakan lapangan pekerjaan, sumber pendapatan petani, dan sumber 

devisa bagi negara. Tanaman kakao diperkenalkan pertama kali di Indonesia pada 

tahun 1560, tepatnya di Sulawesi, Minahasa. Indonesia merupakan salah satu 

negara dengan perkebunan kakao terluas di dunia meskipun tanaman kakao sendiri 

baru diintroduksi pada sekitar tahun 1845. Hingga kini di Indonesia bersama dua 

negara lainnya yaitu Pantai Gading dan Ghana menjadi pemasok kakao utama 

dunia. Dalam kurun waktu sekitar 165 tahun sejak pertama kali dikembangkan, luas 

areal perkebunan kakao di Indonesia telah mencapai 1.582.406 Ha. Total areal 

perkebunan kakao di Indonesia tersebut 98,4% diantaranya merupakan kebun milik 

rakyat 0,87% milik swasta dan hanya 0,73% yang merupakan milik negara 

(Direktorat Jendral Perkebunan, 2020). 

Provinsi Sumatera Utara merupakan salah satu sentra penghasil kakao di 

Indonesia dengan luas areal tanaman kakao 54.314,00 Ha dengan produktivitas 

34.792,00 ton. Terdapat beberapa kabupaten yang memiliki areal kakao yang luas 

seperti Kabupaten Nias 2.091,00 Ha dengan produksi per tahun 657,00 ton, 

Kabupaten Mandiling Natal 3.869,00 Ha dengan produksi per tahun 3.586,00 ton, 

Kabupaten Tapanuli Selatan 4.037,00 Ha dengan produksi per tahun 2.124,00 ton 

Kabupaten Deli Serdang 4.547,00 Ha dengan produksi per tahun 3.811,00 ton, dan 

Kabupaten Langkat 3.015,00 Ha dengan produksi per tahun 3.003,00 ton. (BPS 

Provinsi Sumatra Utara, 2020). 

Berdasarkan data dari BPS Provinsi Sumatra Utara tahun 2020, Kabupaten 

Deli Serdang menghasilkan produksi kakao sebesar 3.811,00 ton dengan luas 

lahan sebesar 4.547,00 Ha dengan produktivitas tanaman kakao di Kabupaten Deli 

Serdang sejumlah 1,19 ton/Ha Berbeda dengan Kabupaten Morowali Utara 

Provinsi Sulawesi Tengah dengan produksi kakao mencapai 6.902,00 ton dengan 

luas lahannya sebesar 4.511,00 Ha produktivitas tanaman nya sebesar 0,39 ton/Ha 

(BPS Provinsi Sulawesi Tengah, 2020). Dengan demikian hasil produksi kakao di 
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Kabupaten Deli Serdang masih tergolong rendah jika dibandikngkan dengan 

Kabupaten Morowali Utara.  

Menurut hasil dari Identifikasi Potensi Wilayah yang dilakukan sebelum 

dilakukannya penelitian diketahui bahwa penyebab utama rendah nya 

produktivitas kakao di Kabupaten Deli Serdang adalah hama dan penyakit. Hama 

yang paling dominan menyerang tanaman kakao di Kecamatan Sibiru-biru adalah 

hama kepik penghisap buah (Helopeltis sp) yang membuat menurun nya 

produktivitas tanaman kakao.  

Menurut Joharina & Alfiah, (2010) dalam Qusthonthiniyah, Arin (2019), 

insektisida yaitu semua bahan atau campuran bahan yang digunakan untuk 

mencegah, merusak, menolak atau mengurangi serangga hama. Insektisida 

merupakan pestisida atau bagian dari pestisida yang berfungsi untuk 

mengendalikan dan mengontrol hama serangga. insektisida dibedakan menjadi dua, 

yaitu insektisida kimia dan insektisida nabati. 

Dari hasil wawancara dengan penyuluh di Kecamatan Sibiru-biru, penyebab 

utama rendahnya produktivitas kakao di Kecamatan Sibiru-biru adalah kurangnya 

motivasi mengendalikan hama kepik penghisap buah kakao di daerah tersebut 

Sehingga, tanaman kakao tidak berproduksi secara optimal. Mengapa petani di 

Kecamatan Sibiru-biru biasanya mengendalikan hama (Helopeltis sp) 

menggunakan insektisida nabati katena efek dari insektisida kimia dapat 

mengakibatkan kerusakan pada lingkungan serta terjadinya ketidak seimbangan 

ekosistem. Berbeda dengan insektisida nabati memiliki manfaat seperti tidak 

mencemarkan lingkungan, menghasilkan produk yang aman, dan mudah terurai di 

alam. Penggunaan insektisida nabati di Kecamatan Sibiru-biru tergolong rendah hal 

ini disebabkan petani menganggap bahwa hama tersebut tidak mengganggu, 

padahal fakta dilapangan hama tersebut sangat merugikan dan menjadi penyebab 

rendah nya produktivitas kakao sebesar 60% dari hasil wawancara dengan petani.  

Berdasarkan uraian di atas dan hasil investigasi lapangan, penulis memilih 

kegiatan Tugas Akhir dengan judul “Motivasi Petani Terhadap Pengendalian 

Hama Penghisap Buah Kakao (Helopeltis spp) Menggunakan Insektisida 

Nabati Pada Tanaman Kakao di Kecamatan Sibiru-biru Kabupaten Deli 

Serdang Provinsi Sumatra Utara”. 
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1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan diatas, Adapun rumusan 

masalah yang akan dikaji dalam penelitian sebagai berikut:  

1. Bagaimana tingkat motivasi petani dalam pengendalian hama kepik 

penghisap buah kakao  (Theobroma cacao L) menggunakan insektisida 

nabati  di Kecamatan Sibiru-biru Kabupaten Deli Serdang. 

2. Apa saja faktor-faktor yang mempengaruhi motivasi pengendalian hama 

penghisap buah  kakao (Theobroma cacao L) menggunakan isnektisida 

nabati di Kecamatan Sibiru-biru Kabupaten Deli Serdang. 

1.3 Tujuan 

Dari rumusan masalah yang telah dikemukakan dan identifikasi   tujuan dari 

pengkajian ini adalah : 

1. Untuk mengkaji tingkat motivasi petani dalam pengendalian hama kepik 

penghisap buah kakao (Theobroma cacao L) menggunakan insektisida 

nabati di Kecamatan Sibiru-biru Kabupaten Deli Serdang.. 

2. Untuk mengkaji faktor-faktor yang mempengaruhi motivasi petani dalam 

pengendalian hama kepik penghisap buah kakao (Theobroma cacao L) 

dengan menggunakan insektisida nabati di Kecamatan Sibiru-biru 

Kabupaten Deli Serdang. 

1.4 Manfaat Penelitian 

Kegunaan dari penelitian ini adalah : 

1. Sarana bagi mahasiswa untuk mempraktikkan semua ilmu yang telah 

dipelajari   dan untuk memenuhi persyaratan mengikuti ujian akhir/ujian 

komprehensif Diploma IV Politeknik Pembangunan Pertanian 

(POLBANGTAN) Medan. 

2. Sarana bagi mahasiswa untuk mengetahui tingkat motivasi petani dalam 

budidaya tanaman kakao (Theobroma cacao L) di Kecamatan Sibiru-biru. 

3. Bahan masukan bagi seluruh penyelenggara penyuluhan pertanian untuk 

lebih memperhatikan kegiatan budidaya tanaman kakao. 
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4. Bahan pembelajaran bagi petani agar dapat melakukan budidaya kakao yang 

baik sehingga memperoleh produktivitas dan harga yang tinggi serta 

kualitas produktivitas tanaman kakao dapat ditingkatkan. 
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